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The high incidence of cervical cancer in Indonesia is caused by a lack of awareness among 

married women to carry out early detection (Pap smear test or IVA test) due to their lack 

of knowledge about the importance of VIA examination. The purpose of this study was to 

find out how the relationship between the level of knowledge and attitude towards IVA 

examination behavior. The research design used is descriptive quantitative with a cross 

sectional approach. The population in this study were women of reproductive age in the 

working area of the Balaraja Health Center, Tangerang Regency, totaling 364 people. The 

sampling technique uses accidental sampling. The sample used amounted to 182 people. 

The questionnaire instrument consists of knowledge, attitude and IVA examination which 

has been tested for validity and reliability. The results showed that there was a relationship 

between the level of knowledge of women of reproductive age towards IVA examination 

behavior with a p value of 0.00<α<0.05, and there was a relationship between the attitude 

of women of reproductive age towards IVA examination behavior with a p value of 

0.026<α<0.05 and OR 11 (CI 95% 2.6-53.3). It was concluded that women of reproductive 

age with low knowledge have an 11-fold risk of not having an VIA examination. The 

recommendation recommended according to the research results is that women of 

reproductive age are expected to know about VIA examinations and have the desire to 

carry out early detection of cervical cancer. 
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Kesehatan  

Masih tingginya insiden kanker serviks di Indonesia disebabkan oleh kurangnya kesadaran 

perempuan yang sudah menikah untuk melakukan deteksi dini (tes Pap Smear atau tes 

IVA) karena kurangnya pengetahuan mereka mengenai pentingnya pemeriksaan IVA. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan tingkat pengetahuan 

dan sikap terhadap perilaku pemeriksaan IVA. Desain penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah perempuan usia reproduktif yang ada di wilayah kerja Puskesmas Balaraja 

Kabupaten Tangerang yang berjumlah 364 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunaakan accidental sampling. Sampel yang digunakan berjumlah 182 orang. 

Instrumen kuesioner terdiri dari pengetahuan, sikap dan pemeriksaan IVA yang sudah diuji 

validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian didapatkan ada hubungan antara tingkat 

pengetahuan perempuan usia reproduktif terhadap perilaku pemeriksaan IVA dengan p 

value 0.00<α<0,05, dan terdapat hubungan sikap perempuan usia reproduktif terhadap 

perilaku pemeriksaan IVA dengan p value 0,026<α<0,05 dan OR 11( CI 95% 2,6-53,3). 

Disimpulkan pada perempuan usia reproduktif dengan pengetahuan rendah berisiko 11 kali 

lipat untuk tidak melakukan pemeriksaan IVA. Saran yang dianjurkan sesuai hasil 

penelitian adalah perempuan usia reproduktif diharapkan dapat mengetahui tentang 

pemeriksaan IVA dan mempunyai keinginan untuk melakukan deteksi dini kanker serviks. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan adalah suatu hal yang 

penting bagi manusia, tanpa kesehatan 

manusia tidak dapat melakukan aktivitas 

sehari- harinya. Keadaan sehat menurut 

World Health Organization (WHO) 

merupakan suatu keadaan sejahtera 

meliputi fisik, mental, dan sosial yang 

bebas dari penyakit atau kecacatan. Kanker 

serviks merupakan kanker yang banyak 

menyerang perempuan. Saat ini kanker 

serviks menduduki urutan kedua di dunia 

dan urutan pertama untuk wanita di negara 

sedang berkembang dibandingkan kanker 

paru-paru, perut, hati, usus besar, dan 

kanker payudara setiap tahunnya. 

Menurut WHO, 490.000 perempuan 

didunia setiap tahun di diagnosa terkena 

kanker serviks dan 80 % berada di negara 

berkembang termasuk Indonesia. 

Diperkirakan setiap hari muncul 40-45 

kasus baru, 20-25 orang meninggal, berarti 

setiap 1 jam diperkirakan 1 orang 

perempuan meninggal dunia karena kanker 

serviks. Artinya Indonesia akan kehilangan 

600-750 orang perempuan yang masih 

produktif setiap  bulannya. Di Indonesia, 

prevalensi penyakit kanker cukup tinggi. 

Kanker tertinggi di Indonesia pada 

perempuan adalah kanker payudara dan 

kanker leher Rahim. Menurut data Yayasan 

Kanker Indonesia (YKI), penyakit ini telah 

merenggut lebih dari 250.000 perempuan di 

dunia dan terdapat lebih 15.000 kasus 

kanker serviks baru, yang kurang lebih 

merenggut 8000 kematian di Indonesia 

setiap tahunnya. 

Menurut hasil riset tim PTM 2016, 

pravalensi kanker naik dari 1,4% 

(Riskesdas 2013) menjadi 1,8%. Dari 

seluruh responden yang berjumlah 43948 

masih sedikit responden yang pernsh 

melakukan pemeriksaan IVA, sebanyak 

3,5%. Dari riset ini sebanyak 37233 

responden dilakukan pemeriksaan IVA 

dengan hasil 7,0 % mengalami lesi pra 

kanker serviks (IVA positif). Mengenai 

pengetahuan dan perilaku tentang kanker 

servik, hasil riset PTM 2016 menunjukan 

bahwa hampir separuh perempuan umur 

45,4% menjawab pernah mendengar atau 

mengetahui tentang kanker serviks. Sumber 

informasi terbanyak didapatkan dari media 

cetak 78,9%, sementara tenaga kesehatan 

hanya berperan 35,4%, sisanya diperoleh 

dari teman, keluarga, kader dan sumber 

lainya. 

Tingginya prevalensi kanker di 

Indonesia pada setiap tahunnya dapat 

menjadi ancaman bagi dunia kesehatan 

disebabkan oleh infeksi HPV (Human 

Pappiloma Virus), dapat disembuhkan jika 

dideteksi dan ditanggulangi sejak dini, 

bahkan sebenarnya kanker serviks ini dapat 

dicegah. Seringnya terjadi keterlambatan 
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dalam pengobatan mengakibatkan 

banyaknya penderita kanker serviks 

meninggal dunia, padahal kanker serviks 

dapat diobati jika belum mencapai stadium 

lanjut, tentunya dengan mengetahui 

terlebih dahulu apakah sudah terinfeksi 

atau tidak dengan menggunakan beberapa 

metode deteksi dini, antara lain metode Pap 

Smear, IVA (Inspeksi Visual dengan Asam 

asetat), Thin Prep, dan Kolposkopi, 

vikografi, papnet (komputerisasi) 

(Nugroho, 2010). 

Saat ini cakupan “screening” deteksi 

dini kanker serviks di Indonesia melalui 

Pap smear dan IVA masih sangat rendah 

(sekitar 5 %), mengakibatkan banyak kasus 

ditemukan pada  stadium lanjut dan sering 

kali mengakibatkan kematian, faktanya 

cakupan “screening” efektif dalam 

menurunkan angka kesakitan dan angka 

kematian yang disebabkan oleh kanker 

serviks sebesar 85%, upaya peningkatan 

pemerataan dan cakupan pelayanan deteksi 

dini kanker serviks melalui pelayanan IVA 

maupun Pap smear, pada tanggal 17 April 

2012- Maret 2013 YKI mencanangkan 

kegiatan “Gerakan Nasional Peduli dan 

Cegah Kanker Serviks (GNPCKS)” telah 

menambah cakupan sebanyak 35.859 

terdiri dari 33.043 pemeriksaan Pap smear 

dan 2.816 IVA. Dengan hasil positif 1.03% 

IVA lebih tinggi dari Pap smear. Dari hasil 

riset PTM 2016 pemeriksaan IVA masih 

belum mencapai target nasional yaitu 

sekitar 10% per tahun. Target nasional 

adalah 50% pada perempuan usia 30-50 

tahun sampai tahun 2019. Alasan terbanyak 

(43,3%) wanita yang belum melakukan 

pemeriksaan IVA adalah merasa belum 

perlu. Masyarakat pada umunya masih 

enggan memeriksakan dirinya ke fasilitas 

kesehatan apabila belum merasakan 

gangguan kesehatan. 

Menurut penelitian Ni Made Sri 

Dewi, Nunuk Suryani, Pancrasia Murdani 

mendapatkan hasil perilaku pemeriksaan 

IVA dari 40 orang WUS. Yang menjadi 

sampel, sebagian besar 67,5% tidak 

melakukan pemeriksaan IVA, sedangkan 

32,5% lainya melakukan pemeriksaan IVA. 

Untuk tingkat pengetahuan didapatkan 70% 

berpengetahuan kurang dan 30% memiliki 

pengetahuan tinggi. Sebanyak 55% WUS 

mempunyai sikap positif terhadap 

pemeriksaan IVA, dan 45% bersikap 

negatif. Didapatkan hubungan tingkat 

pengetahuan dan pemeriksaan IVA dengan 

p 0,0007 dan sikap WUS dengan 

pemeriksaan IVA dengan p 0,014. 

Hasil studi pendahuluan perempuan usia 

produktif di wilayah Puskesmas  Setu dari 

20 responden 25% berpengetahuan baik, 

30% cukup, 45% kurang.  Hasil dari survei 

wawancara kepada perempuan usia 

reproduktif, sebagian besar perempuan 
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yang datang ke Puskesmas Setu banyak 

yang belum melakukan pemeriksaan IVA, 

mereka yang datang untuk pemeriksaan 

IVA merupakan anjuran dari tenaga 

kesehatan atas keluhan dari sistem 

reproduktif, bukan atas kesadaran diri 

sendiri. Serta masih kurangnya 

pengetahuan tentang pemeriksaan IVA, 

dibuktikan dari rendahnya pengetahuan 

sehingga perlu digali secara lebih lanjut. 

Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai hubungan 

pengetahuan dan sikap perempuan usia 

reproduktif terhadap perilaku pemeriksaan 

IVA sehingga perlu dibuktikan apakah ada 

hubungan pengetahuan dan sikap 

perempuan usia produktif terhadap perilaku 

pemeriksaan IVA. Dengan mengetahui 

tentang pemeriksaan IVA maka dapat 

mengetahui kanker serviks secara dini 

sehingga dapat dilakukan pencegahan lebih 

awal. Maka dari itu peneliti tertarik untuk 

mengetahui bagaimana hubungan 

pengetahuan dan sikap perempuan usia 

produktif terhadap perilaku pemeriksaan 

IVA. 

METODE 

Penelitian ini menggunaka desain analitik 

dengan teknik potong silang (cross 

sectional) yaitu variabel sebab atau risiko 

dan akibat atau kasus yang terjadi pada 

objek penelitian diukur atau dikumpulkan 

secara simultan (dalam waktu yang 

bersamaan). Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh wanita usia subur di wilayah 

puskesmas setu. Jumlah populasi 

perempuan usia reproduktif di wilayah 

puskesmas Balaraja Kabupaten Tangerang 

adalah 364 orang. Penetuan sampel 

menggunakan rumus slovin dengan d 10% 

diperoleh sebanyak 182. Kuesioner yang 

digunakan sudah dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas 

 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan, Sikap Dan Perilaku Pemeriksaan 

IVA di Puskesmas Balaraja Kabupaten Tangerang (n = 182) 

Variabel 
Jumlah 

Frekuensi Persentase 

Pengetahuan 

Baik 47 25,8 

Cukup 35 19,2 

Kurang 100 54,9 

Sikap 

Positif 146 80,2 

Negatif 36 19,8 
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Variabel 
Jumlah 

Frekuensi Persentase 

Perilaku pemeriksaan IVA 

Pernah 18 9,9 

Belum Pernah 164 90,1 

Total 182 100 

 

Tabel 2. Distibusi hasil uji Chi Square hubungan Pengetahuan dan Sikap perempuan usia reproduktif 

terhadap Perilaku pemeriksaan IVA di Puskesmas Balaraja Kabupaten Tangerang (n = 182) 

Pengetahuan 

Perilaku pemeriksaan IVA 
Total 

P Value  Pernah Belum Pernah 

n % n % N % 

Baik 16 22 66 78 82 100,0 
0,000 

Kurang 2 2 98 98 100 100,0 

Sikap 

Positif 18 12,3 128 87,7 146 100,0 
0,026 

Negatif 0 0 36 100 36 100,0 

 

DISKUSI 

Dari analisis hubungan tingkat pengetahuan 

perempuan usia reproduktif terhadap 

perilaku pemeriksaan IVA, didapat bahwa 

responden dengan tingkat pengetahuan baik 

sebanyak 16 dari 82 responden (22%) 

pernah melakukan pemeriksaan, dan 

responden yang belum pernah melakukan 

pemeriksaan sebanyak 66 dari 82 

responden (78%). Sedangkan responden 

dengan tingkat pengetahuan kurang 

sebanyak 2 dari 100 responden (2%) pernah 

melakukan pemeriksaan, dan responden 

yang belum pernah melakukan 

pemeriksaan sebanyak 98 dari 100 

responden (98%). Setelah dilakukan uji Chi 

Square, didapat nilai p sebesar 0,000 berarti 

p value < α = 0,000 < 0,05, dengan Odd 

Ratio 11,879 dan hasil CI 95% sebesar 2,6 

-53,3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan tingkat pengetahuan 

perempuan usia reproduktif terhadap 

perilaku pemeriksaan IVA di Puskesmas 

Balaraja Kabupaten Tangerang. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang di lakukan oleh Ardayani (2020) 

dengan judul “Hubungan Pengetahuan

 dan Dukungan Pemeriksaan 

IVA Test Pada  Wanita Usia Subur di 

Puskesmas Ramdhan Kota Bandung Tahun 

2020”. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Sampel yang digunakan 

sebanyak 77 responden menggunakan uji 

statistik chi  square, dan di dapatkan hasil 

p-value 0,001 yang berarti p < a = 0,05. 
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Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara pengetahuan Wanita Usia 

Subur (WUS) dengan perilaku pemeriksaan 

IVA. 

Sikap merupakan suatu reaksi atau respon 

yang masih tertutup dari seseorang 

terhadap suatu stimulasi atau objek. Sikap 

tidak dapat dilihat, tapi hanya dapat 

ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku 

yang tertutup. Sikap secara nyata 

mempunyai konotasi adanya kesesuaian 

sehari-hari yang emosional terhadap suatu 

stimulus. Sikap yang didasari oleh 

pengetahuan akan lebih baik dari pada 

sikap yang tidak didasari oleh pengetahuan. 

Sikap bukan merupakan suatu tindakan atas 

aktivitas, tapi merupakan predisposisi 

tindakan perilaku. Sikap itu masih 

merupakan reaksi tertutup dan bukan 

merupakan reaksi terbuka (Notoatmodjo, 

2012) 

Berdasarkan hubungan sikap perempuan 

usia reproduktif terhadap perilaku 

pemeriksaan IVA, didapatkan bahwa 

responden dengan sikap positif berjumlah 

18 dari 146 responden (12,3%) pernah 

melakukan pemeriksaan IVA dan yang 

tidak pernah melakukan pemeriksaan IVA 

sebanyak 128 dari 146 responden (87,7%). 

Responden dengan sikap negatif tidak ada 

yang pernah melakukan pemeriksaan IVA, 

sementara yang belum pernah melakukan 

pemeriksaan sebanyak 36 dari 36 

responden (100%). Setelah dilakukan uji 

Chi Square, diperoleh p value sebesar 0,026 

dengan p value < α = 0,026  < 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara 

sikap terhadap perilaku pemeriksaan IVA 

di Puskesmas Balaraja Kabupaten 

Tangerang. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nurhayati (2019) 

dengan judul “Hubungan Pengetahuan dan 

Sikap Ibu Usia Subur Dengan Pemeriksaan 

IVA di Puskesmas Sungai Limau”. 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif analitik dengan desain studi cross 

sectional. Sampel yang digunakan 

sebanyak 56 responden menggunakan uji 

statistik chi  square, dan didapatkan hasil p 

value 0,018 yang berarti p < a = 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara sikap Ibu Usia Subur dengan 

perilaku pemeriksaan IVA. 

SIMPULAN 

Ada hubungan antara tingkat pengetahuan 

perempuan usia reproduktif terhadap 

perilaku pemeriksaan IVA dengan p value 

0.00<α<0,05, dan terdapat hubungan sikap 

perempuan usia reproduktif terhadap 

perilaku pemeriksaan IVA dengan p value 

0,026<α<0,05 dan OR 11( CI 95% 2,6-

53,3). Disimpulkan pada perempuan usia 

reproduktif dengan pengetahuan rendah 
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berisiko 11 kali lipat untuk tidak melakukan 

pemeriksaan IVA. Saran yang dianjurkan 

sesuai hasil penelitian adalah perempuan 

usia reproduktif diharapkan dapat 

mengetahui tentang pemeriksaan IVA dan 

mempunyai keinginan untuk melakukan 

deteksi dini kanker serviks. 
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